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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan data yang diperoleh pada 

masyarakat bantaran sungai Bengawan solo yang masuk pada wilayah RW 07 

Kelurahan Kampung Sewu dapat diambil kesimpulan yaitu : 

1. Tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan kejadian hepatitis A 

pada masyarakat bantaran sungai Bengawan solo yang masuk pada wilayah 

RW 07 Kelurahan Kampung Sewu  

2. Tidak ada Hubungan antara perilaku dan personal hygiene dengan kejadian 

hepatitis A pada masyarakat bantaran sungai Bengawan solo yang masuk 

pada wilayah RW 07 Kelurahan Kampung Sewu dilihat dari personal hygiene 

dan sanitasi masyarakat yang mayoritas baik sehingga menekan angka 

kejadian hepatitis A  

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat RW 07 Kelurahan Kampung Sewu 

Diharapkan masyarakat lebih meningkatkan kesadaran dalam mengelolah 

sampah agar kebersihan dan sanitasi tempat pembuangan sementara lebih 

bersih dan terjaga, serta lebih menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

dan meningkatkan sanitasi dan personal hygiene agar menekan angka 

penularan infeksi penyakit 

 



2. Bagi Petugas Kesehatan Kelurahaan Kampung Sewu  

Diharapkan lebih menyediakan fasilitas untuk mendorong perilaku hidup 

bersih dan sehat seperti fasilitas untuk cuci tangan, penyedian leaflet atau 

media untuk mendorong masyarakat agar menjaga sanitasi dan kondisi 

lingkungan Kelurahan Kampung Sewu RW 07 dan meningkatkan 

mempromosikan PHBS agar meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

mendorong perilaku hidup bersih dan sehat 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya perlu menambahkan sampel lebih banyak agar 

validitas hasil penelitian lebih valid serta penambahan variabel mengenai 

pengetahuan responden terhadap hepatitis A 
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Lampiran 1. Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

(Lembar Persetujuan Mengikuti Penelitian) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

Alamat   : 

 

Saya telah mendapatkan keterangan secara terinci mengenai: 

1. Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Faktor Lingkungan dan 

Perilaku Dengan Kejadian Hepatitis A Pada Masyarakat Yang Tinggal Di 

Daerah Bantaran Sungai Kota Surakarta”. 

2. Prosedur penelitian 

3. Perlakuan yang akan dilakukan pada subyek penelitian.  

Dengan demikian saya mengerti sepenuhnya risiko dan manfaat dari keikutsertaan 

saya pada penelitian ini dan setuju untuk dilakukan pengambilan darah vena. Oleh 

karena itu saya bersedia secara sukarela untuk menjadi subyek penelitian dengan 

penuh kesadaran dan tanpa keterpaksaan. Pernyataan ini saya buat dengan 

sebenarnya tanpa tekanan dari pihak manapun.  

 

       Surakarta,     April 2019 

          Peneliti      Responden 

 

(Ryan Rahadi)         (    ) 
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Lampiran 2. Surat Perizinan penelitian  
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Lampiran 3. Surat Perizinan Penelitian 
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Lampiran 5. Balasan Surat Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 7. Ethical Clearence 
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Lampiran 8. Lembar Kuesioner 

Lembar Kueisioner 

 

1. Identitas Responden 

a. Nama   : 

b. Alamat   : 

c. Jenis Kelamin  : 

d. Pendidikan Terakhir : 

e. Umur   : 

 

2. Perilaku  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Saudara buang air besar dan kecil di 

sungai? 

a. Ya 

b. Tidak 

2 Apakah Saudara buang air besar dan kecil di WC 

pribadi/umum 

a. Ya 

b. Tidak 

3 Bila Saudara melakukan aktivitas pengelolahan 

makanan dan minuman (masak) didapur, apakah 

anda selalu membuang sampah pada tempat 

yang tersedia didapur? 

a. Ya 

b. Tidak 

4 Apakah Saudara sering mencuci alat masak di 

sungai? 

a. Ya 

b. Tidak 

5 Apakah Saudara sering mandi di sungai? a. Ya 

b. Tidak 

6 Apakah Saudara menggunakan air sungai untuk 

keperluan memasak dan minum? 

a. Ya 

b. Tidak 
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7 Apakah Saudara sering meludah di sungai a. Ya 

b. Tidak 

8 Apakah Saudara mencuci tangan sebelum 

melakukan pekerjaan mengelolah dan 

menyajikan makanan – minuman? 

a. Ya 

b. Tidak 

9 Apakah saudara sering minum menggunakan 

gelas atau wadah secara bersama-sama? 

a. Ya 

b. Tidak 

10 Apakah saudara sering makan menggunakan alat 

makan secara bersama-sama? 

a. Ya 

b. Tidak 

11 Apakah saudara sering beli makan atau minum 

di angkringan/ di warung makan lesehan? 

a. Ya 

b. Tidak 

12 Apakah saudara sering menggunakan alat mandi 

secara bersama-sama? 

a. Ya 

b. Tidak 

13 Apakah Saudara sering terkena diare? a. Ya 

b. Tidak 

14 Apakah saudara pernah terkena penyakit 

Hepatitis? 

a. Ya 

b. Tidak 

15 Apakah Saudara sering menggunakan alat cukur 

bersama-sama? 

a. Ya 

b. Tidak 
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Lampiran 9. Data Primer Penelitian 
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Lampiran 10 Foto Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil negatif (-) pemeriksaan antibodi IgM dan IgG responden 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil negatif (-) pemeriksaan antibodi IgM dan IgG responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil negatif (-) pemeriksaan antibodi IgM dan IgG responden 
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Tempat menaruh sampel (coolbox) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang melakukan pengambilan darah vena pada responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang melakukan wawancara untuk membantu responden mengisi 

kuesioner 
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Pengambilan sampel dan pemeriksaan kesehetan gratis di aula Kelurahan 

Kampung Sewu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama dengan Bapak Henoch selaku kepala kelurahaan Kampung Sewu  

 

 

 

 

 


